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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan
perangkat pembelajaran berbasis praktikum yang valid, praktis
dan efektif untuk melatih keterampilan komunikasi ilmiah
mahasiswa  (Peserta  didik). Pengembangan  perangkat
pembelajaran menggunakan model R&D dan diujicobakan di
kelas PGMI pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017
dengan One-Group Pretest-Posttest Design. Pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi, observasi, tes, dan angket.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan berkategori valid meliputi
Silabus, RPS, LK dan tes hasil belajar; 2) Perangkat
pembelajaran berkategori praktis ditinjau dari keterlaksanaan
RPS, mahapeserta didik merespon positif perangkat yang
dikembangkan dan implementasinya; serta 3) Perangkat
pembelajaran telah efektif ditinjau dari: (a) Peningkatan
pengetahuan mahasiswa dengan perolehan skor n-gain pada
kategori tinggi (b) Penilaian keterampilan komunikasi ilmiah
mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa perangkat pembelajaran berbasis Praktikum yang
digunakan valid, praktis, dan efektif untuk melatih keterampilan

komunikasi ilmiah peserta didik.

Abstract: This research aims to implement teaching materials
based on science laboratory which is valid, practical, and
effective to facilitate the students’ scientific communication skill.
The development of teaching material used the R&D model and
was implemented in PGMI students in the first semester of
2016/2017 by using the Pre-Experimental One-Group Pretest-
Posttest Design. The data collection used documentation,
observation, test, and quetionnaires. The data analysis
techniques used quantitative and qualitative descriptive
analysis.The results of this research are:1) Teaching material
developed is valid to be use consisted of Syllabus, Lesson Plan,
Student Worksheet and Test of student learning outcomes; 2) The
practicality of teaching material categorized in feasibility of
lesson plan, students give a positive responses toward teaching
material and implementation of teaching material developed; and
3) The teaching material effectiveness in terms of: (a) Improving
students’ learning achievement by getting gain score in high
category; (b) Test of students’ scientific communication skill.
Thus, teaching materials based on science laboratory are valid,
practical, and effective to facilitate the students’ scientific
communication skill.
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Kurikulum 2013 dikembangkan untuk menghadapi tuntutan masa depan yang
membuka persaingan kehidupan semakin luas dan berdampak langsung terhadap tuntutan
peningkatan sumber daya manusia. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) No. 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum menjelaskan
bahwa untuk memenuhi kebutuhan kompetensi masa depan maka kemampuan peserta didik
yang diperlukan yaitu kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif agar mampu
hidup dalam masyarakat global, memiliki minat luas dalam kehidupan, kesiapan untuk
bekerja, kecerdasan sesuai dengan bakat/ minatnya, serta peduli terhadap lingkungan.
Kurikulum harus mampu menjawab tantangan-tantangan tersebut dengan cara
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu dalam dunia pendidikan saat ini perlu adanya penyesuaian pembelajaran
yang membekali peserta didik dengan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk
masa depannya.

The Partnership for 21st Century Skills (P21) dalam Trilling & Fadel (2009)
pertama kali mendefinisikan 21st century skills meliputi: (a) learning and innovation skills
mencakup creativity and innovation (kreatif dan inovatif, bekerja dengan inovatif dan
mengimplementasikan keterampilan berinovasi), critical thinking and problem solving
(berpikir efektif dan sistematik, membuat keputusan dan menyelesaikan masalah) serta
communication and collaboration (berkomunikasi dengan jelas dan dapat berkolaborasi
dengan orang lain) (b) information, media and technology skills (literasi informasi, media
dan ICT) (c) life and carrier skills (fleksibel dan beradaptasi, berinisiatif dan mandiri,
dapat bersosial dan berinteraksi antar suku dan bangsa, produktivitas dan akuntabilitas,
berkepemimpinan dan bertanggung jawab).

Keterampilan komunikasi merupakan bagian penting dalam mata kuliah
IPA 2 pada kurikulum 2013. Mata kuliah IPA 2 harus menggunakan pendekatan ilmiah
(scientific approach) dimana tahap-tahapnya meliputi kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan data, menganalisis data dan mengkomunikasikan hasilnya (Kemdikbud,
2014). Berdasarkan hal tersebut, keterampilan komunikasi merupakan bagian penting
dalam tahap-tahap pembelajaran IPA, sehingga keterampilan tersebut memang harus
dimiliki oleh setiap peserta didik.

Komunikasi merupakan proses mengirim atau menerima pesan berupa ide dan
informasi dari, maupun kepada orang lain (Glencoe, 2010). Komunikasi terdiri dari
komunikasi verbal (kata) dan komunikasi nonverbal (tanpa kata). Komunikasi verbal dapat
berupa bahasa lisan dan bahasa tulisan. Komunikasi nonverbal contohnya adalah nada
suara, kualitas vokal, isyarat, gerakan (tubuh), ekspresi wajah dan sebagainya (Adler &
Rodman, 2006). Sesuai dengan uraian tersebut, Hofmann (2010) mendefinisikan
komunikasi ilmiah sebagai proses menyampaikan informasi berupa pengetahuan atau hasil
penelitian dari seorang saintis kepada orang lain (saintis dan non-saintis) secara lisan
melalui kegiatan seminar atau presentasi dan secara tertulis melalui jurnal ilmiah,
sementara komunikasi non verbal seperti kualitas vokal, ekspresi dan gerak tubuh sering
digunakan untuk melengkapi kegiatan presentasi agar informasi yang disampaikan dapat
secara jelas diterima oleh pendengar.

Keterampilan komunikasi perlu mendapatkan perhatian yang lebih dalam proses
belajar mengajar. Peserta didik dapat menggali informasi atau menyampaikan informasi
secara lisan dan tulisan dari maupun kepada orang lain secara jelas dan tepat melalui
kegiatan berkomunikasi secara ilmiah. Keterampilan komunikasi ilmiah di dalam mata
kuliah IPA 2 merupakan salah satu keterampilan yang wajib dikuasai peserta didik.
Karakteristik pembelajaran IPA tidak hanya berupa hafalan teori dan rumus saja tetapi juga
kegiatan praktek dengan berbagai permasalahan yang harus dipecahkan. Keterampilan
komunikasi ilmiah yang baik akan membantu peserta didik memecahkan permasalahan
yang dihadapi dengan cara mendiskusikan permasalahan tersebut kepada peserta didik lain
maupun bertanya kepada Dosen/pengajar.
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Hasil angket dan wawancara mahasiswa PGMI semester 3, mahasiswa/peserta
didik merasa keterampilan komunikasi ilmiah mereka masih kurang. Peserta didik sering
merasa gugup dan kurang percaya diri pada saat melakukan kegiatan presentasi di depan
kelas. Peserta didik sebagai pendengar juga menyatakan bahwa mereka kurang memahami
apa yang disampaikan teman mereka di depan kelas. Permasalahan ini menjadi semakin
parah karena peserta didik yang kurang paham tersebut hanya diam saja dan tidak berani
untuk bertanya, sehingga peserta didik tidak bisa menangkap konsep yang disajikan dari
kegiatan presentasi. Berdasarkan hasil wawancara dosen/ pengajar menyatakan bahwa
hanya ada beberapa peserta didik yang aktif bertanya maupun berani mengemukakan
pendapat selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Sebagian peserta didik yang lain
hanya pasif dan bahkan membuat kegaduhan sendiri. Peserta didik-peserta didik hanya
diam dan tidak memberikan jawaban ketika Dosen/pengajar mengajukan pertanyaan.
Peserta didik merasa kurang percaya diri dan kurang terampil ketika harus berbicara di
depan kelas dikarenakan kurangnya melatih keterampilan komunikasi ilmiah seperti
keterampilan bertanya dan keterampilan memberikan jawaban/ pendapat.

Berdasarkan permasalahan di atas, keterampilan komunikasi merupakan salah satu
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik. Pendapat ini didukung
oleh Schulz, et al (2008) yang menyatakan bahwa keterampilan komunikasi merupakan
salah satu bagian dari soft skills yang paling penting. Hal ini dikarenakan dalam
keterampilan komunikasi mencakup banyak sekali aspek yang berbeda, diantaranya
kecakapan bahasa, perilaku, percakapan dan presentasi. Keterampilan komunikasi tidak
hanya dibutuhkan untuk karir profesional seseorang saja, tetapi lebih berkontribusi terhadap
kecakapan sosial. Komunikasi seperti yang dituliskan dalam Yusuf, et al (2012) merupakan
suatu proses interaktif yang sangat krusial untuk mengajar dan juga belajar secara umum.
Performa akademik peserta didik sulit untuk meningkat apabila dalam membangun
keterampilan komunikasi tidak mengikuti metodologi dan latihan yang sesuai. Peserta didik
akan berupaya menjadi komunikator yang efektif sehingga keterampilan komunikasi akan
bernilai lebih dalam personal, sosial dan konteks akademik. Keterampilan komunikasi yang
baik, selain meningkatkan kemampuan peserta didik dalam personal dan sosial, juga
meningkatkan kemampuan akademik peserta didik.

Keterampilan komunikasi penting bagi peserta didik saat ini, sehingga diperlukan
suatu upaya untuk melatihkan keterampilan tersebut. Salah satunya menurut Yusuf, et al
(2012) dalam mengajarkan keterampilan komunikasi pada peserta didik, Dosen/pengajar
harus menggunakan aktivitas yang memerlukan peserta didik untuk bernegosiasi dan
berinteraksi secara bermakna. Dosen/pengajar harus fokus pada kegiatan kelas yang
menggunakan pendekatan komunikatif, seperti kerja kelompok dan kerja berdasar pada
tugas, sehingga dalam hal ini kegiatan praktikum sangat sesuai untuk melatih keterampilan
komunikasi peserta didik.

Hal yang sama juga dilakukan oleh dosen/pengajar dimana dalam mengajar harus
berpedoman pada kurikulum KKNI, termasuk mengajarkan peserta didik untuk melakukan
seluruh kegiatan praktikum yang ada pada buku tersebut. Pada kenyataan di lapangan
memang dosen sudah berupaya untuk mengadakan seluruh kegiatan praktikum yang ada
pada buku peserta didik, akan tetapi dengan alasan keterbatasan waktu maka tidak semua
kegiatan praktikum bisa dilakukan. Permasalahan yang lain adalah berdasarkan hasil
analisis terhadap Lembar Kerja Peserta didik/mahasiswa (LKM) yang ada pada buku
peserta didik tersebut menunjukkan bahwa panduan dalam LKM tersebut ibarat “resep
masakan”, yaitu semua hal yang berkaitan dengan kegiatan praktikum telah disediakan,
termasuk alat dan bahan serta langkah kegiatan. Kondisi ini menyebabkan aktivitas peserta
didik dalam mencari tahu, menggali informasi, bertanya maupun berdiskusi antar anggota
kelompok menjadi rendah. Hal ini secara tidak langsung akan berdampak terhadap
kemampuan komunikasi peserta didik, sebab kepercayaan diri peserta didik dalam
komunikasi dapat terlatih apabila peserta didik sering terlibat dalam kegiatan diskusi
dengan orang lain.

Kegiatan praktikum yang dilakukan oleh mahasiswa PGMI Stitaf Al-fattah berbeda
dengan kegiatan praktikum yang dilakukan oleh beberapa peneliti. Kegiatan praktikum yang
dilakukan dalam Zaman, et al (2012) meliputi kegiatan sebelum praktikum (pra-lab),
kegiatan pelaksanaan praktikum dan kegiatan pasca praktikum (post-lab). Kegiatan pra-lab
dilakukan dengan tujuan mempersiapkan pemikiran peserta didik untuk belajar, sementara
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itu menurut Safdar, et al (2014) kegiatan pra-lab dilakukan untuk memberikan pengetahuan
awal kepada peserta didik berupa informasi berkaitan tentang kegiatan yang akan dilakukan.
Pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik ini akan menjadikan peserta didik semangat
dan tidak gelisah ketika melakukan kegiatan praktikum. Pada tahap kegiatan praktikum,
peserta didik bekerja dalam kelompok untuk melakukan serangkaian kegiatan pengamatan
atau eksperimen sesuai dengan petunjuk LKM. Keterampilan komunikasi peserta didik
diperlukan agar peserta didik dapat melakukan diskusi dengan anggota kelompok lainnya.
Pada kegiatan post-lab, peserta didik diberikan kesempatan untuk mengkomunikasikan hasil
kegiatan praktikum mereka di depan kelas melalui kegiatan presentasi. Pada saat peserta
didik melakukan kegiatan presentasi ini, keterampilan komunikasi peserta didik benar-benar
di uji. Peserta didik tidak hanya sekedar menyampaikan informasi tetapi juga memastikan
agar informasi bisa sampai kepada pendengar atau peserta didik lainnya dan dapat dipahami
dengan baik.

Kegiatan presentasi ini seringkali berubah menjadi kegiatan diskusi, karena ketika
pemateri menyampaikan suatu informasi, mereka akan memberikan kesempatan kepada
peserta didik yang lain untuk mengajukan pertanyaan atau pendapat. Ini merupakan salah
satu poin penting, karena menurut Yusuf, et al (2012) untuk meyakinkan keefektifan
keterampilan komunikasi peserta didik, Dosen/pengajar harus menggunakan beberapa
aktivitas inti seperti diskusi atau debat dan juga presentasi lisan. Renaud, et al (2006) juga
menambahkan bahwa komponen menulis atau presentasi lisan dapat ditambahkah dalam
kegiatan praktikum dengan tujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengasah keterampilan komunikasinya, Berdasarkan hal tersebut maka pembelajaran
berbasis praktikum ini dapat menjadi sarana bagi peserta didik untuk melatih keterampilan
komunikasi peserta didik.

IPA merupakan salah satu mata pelajaran di tingkat perguruan tinggi yang banyak
menyelenggarakan kegiatan praktikum. Salah satu materi pada pelajaran IPA yang dapat
diajarkan melalui kegiatan praktikum adalah Bunyi. Konsep ini merupakan salah satu
konsep dasar dalam IPA karena memang berkaitan dengan konsep lain. Menurut Bayrak
(2013), ketika peserta didik mengalami kesulitan memahami salah satu konsep, termasuk
konsep Bunyi dan memiliki miskonsepsi terhadap konsep tersebut maka akan memberikan
efek terhadap pembelajaran pada tingkatan selanjutnya. Pemilihan metode pembelajaran
yang sesuai harus dipertimbangkan agar peserta didik dapat menguasai konsep sepenuhnya
dan tidak terjadi miskonsepsi. Sisovic, et al (2000) menambahkan bahwa topik Bunyi
merupakan salah satu materi IPA yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu
konsep yang diajarkan dalam topik Bunyi adalah mengidentifikasi jenis dan karakteristik
Bunyi, sehingga perlu adanya suatu kegiatan eksperimen agar tujuan dari pembelajaran
tersebut dapat tercapai. Pembelajaran pada topik Bunyi ini sesuai jika di ajarkan dengan
metode praktikum. Peserta didik dapat bekerja dalam berkelompok, berdiskusi dengan
anggota kelompoknya, menyampaikan hasil kegiatan praktikum mereka, memberikan
pendapat dan juga menjawab pertanyaan, dengan demikian selain penguasaan konsep
peserta didik akan maksimal, juga dapat melatih keterampilan komunikasi peserta didik.

Bunyi dihubungkan dengan indra pendengaran, dan berarti juga dengan fisiologi
telinga dan fisiologi otak yang menerjemahkan sensasi yang mencapai telinga. Istilah bunyi
(sound) juga merujuk pada sensasi fisik yang merangsang telinga: yaitu, gelombang
longitudinal. Ada tiga aspek bunyi yaitu 1) pasti ada sumber bunyi; dan seperti halnya
dengan semua gelombang, sumber gelombang bunyi merupakan benda yang bergetar. 2)
energi dipindahkan dari sumber dalam bentuk gelombang bunyi longitudinal. 3) bunyi
dideteksi oleh telinga atau sebuah alat (Giancoli, 1999).

Konsep Bunyi dalam kurikulum 2013 termasuk ke dalam materi pokok yang
terkait dengan indra pendengaran atau telinga,. Berdasarkan hasil angket yang diberikan
kepada peserta didik untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap sub materi
tersebut diperoleh hasil bahwa pemahaman konsep peserta didik masih kurang. Sebesar
60% peserta didik memberikan jawaban yang salah dan dengan sengaja tidak memberikan
jawaban karena lupa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun peserta didik sudah
mempelajari materi Bunyi, tetapi konsep yang diajarkan oleh Dosen/pengajar tidak masuk
ke dalam memori jangka panjang peserta didik. Hasil observasi terhadap Dosen/pengajar
menunjukkan bahwa dalam mengajarkan suatu konsep kepada peserta didik,
Dosen/pengajar lebih memilih untuk meminta peserta didik membaca apa yang ada pada
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buku teks selanjutnya meminta peserta didik menjawab soal-soal yang ada pada buku
tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan perubahan terhadap
kegiatan pembelajaran di kelas sehingga peserta didik dapat memperoleh konsep secara
bermakna, tidak hanya menghafal konsep saja melainkan peserta didik juga harus ikut
terlibat dalam memperoleh konsep tersebut. Penelitian ini akan mengimplementasikan
pembelajaran berbasis praktikum IPA yang memberikan kesempatan untuk melatih
keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik.

METODE

A. Rancangan Penelitian

Pengembangan perangkat pembelajaran praktikum dilakukan menggunakan
metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian
dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat
dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2006). Hal yang sama juga disampaikan oleh
Sugiyono (2011) bahwa metode R&D dapat digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Secara visual (dalam Sukmadinata,
2006) langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang dimodifikasi dapat dilihat pada
bagan berikut:

STUDI PENGEMBANGAN PENGUIJIAN
[ ous 5' ’
1 tudi h !
i| pustaka Uji coba : Pre test :
' ] Penyusu terbatas i |
' nan draf I '
' produk |
' Uji coba |
! lebih Perlakuan '
1
| corve luas :
1| Survei
1 1
! lapangan ! Post test '
1 1
: ! !
! 1y 1
L e e e M ... .

Gambar 1. Langkah-langkah Metode R& D

Pada tahapan pengembangan produk dilakukan kegiatan yaitu uji coba terbatas dan
uji coba lebih luas.

Peneliti dalam pelaksanaan uji coba terbatas melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan model pembelajaran yang dikembangkan. Uji coba terbatas hanya dilakukan pada
populasi kecil yaitu peserta didik kelas VIl SMPN 1 Babat yang terdiri dari delapan kelas.
Teknik pemilihan sampel dilakukan secara acak.

Desain eksperimen pada tahap ini menggunakan one grup pretest-posttest dengan

pola:
01 X Oz
(Sukmadinata, 2006)

Keterangan:

O: = Pretest berupa pemberian tes untuk mengetahui pemahaman konsep peserta

didik sebelum perlakuan.
X = Perlakuan (Dengan menggunakan program pembelajaran praktikum IPA).
02 = Posttest berupa pemberian tes untuk mengetahui konsep peserta didik setelah
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perlakuan

Selama kegiatan pembelajaran, peneliti melakukan pengamatan, mencatat hal-hal
penting yang dilakukan Dosen/pengajar, meliputi hal-hal baik kekurangan, kelemahan
maupun kesalahan yang dilakukan Dosen/pengajar. Selain kegiatan Dosen/pengajar,
pengamatan dan pencatatan juga dilakukan terhadap respon, aktivitas dan kemajuan-
kemajuan yang dicapai peserta didik. Selesai satu pertemuan, peneliti mengadakan diskusi
dengan Dosen/pengajar membicarakan apa yang sudah berjalan terutama kekurangan
maupun kesalahan yang dilakukan. Berdasarkan temuan tersebut peneliti mengadakan
penyempurnaan terhadap model pembelajaran yang dikembangkan.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan metode
observasi, dokumentasi, tes dan angket.
1. Observasi (Pengamatan)

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke subjek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi dilakukan untuk
mengumpulkan data penelitian tentang kemampuan Dosen/pengajar dalam mengelola
pembelajaran, hasil belajar aspek sikap, keterampilan komunikasi lisan peserta didik,
serta kendala yang dihadapi selama pelaksanaan pembelajaran. Pengumpulan data
observasi ini dilakukan oleh dua orang pengamat dan dilakukan secara bersamaan
selama proses pembelajaran di dalam kelas.

2. Dokumentasi

Dokumentasi ini dimaksudkan untuk menyimpan data-data mengenai validitas
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Teknik ini dilakukan dengan cara
mendokumentasikan lembar ceklis dari validator sebagai dasar untuk merevisi
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Apabila terdapat revisi, maka perangkat
pembelajaran akan direvisi sehingga menjadi valid dapat digunakan dalam kegiatan
penelitian.

3. Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang respon peserta didik
terhadap pembelajaran. Pemberian angket dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan
KBM berakhir. Angket diisi oleh masing-masing peserta didik sesuai dengan
penilaiannya dan tidak ada paksaan dari pihak lain.

4. Tes

Tes yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
aspek pengetahuan serta keterampilan komunikasi tulis peserta didik. Penilaian aspek
pengetahuan peserta didik diberikan sebelum KBM (pre-test) dan setelah KBM (post-
test) pada materi pokok klasifikasi benda, sementara penilaian keterampilan
komunikasi tulis peserta didik diberikan setelah pelaksanaan KBM.

C. Teknik Analisis Data

Data-data yang diperoleh akan dianalisis sesuai dengan karakteristik data. Teknik
analisis data untuk masing-masing data hasil penelitian diuraikan sebagai berikut:
1. Analisis Validasi Perangkat Pembelajaran

Perangkat RPS, LKM dan Tes Hasil Belajar yang dikembangkan, selanjutnya
dinilai oleh 2 validator sesuai dengan instrumen yang telah disiapkan. Validitas perangkat
pembelajaran dianalisis secara deskriptif kualitatif yaitu dengan menghitung hasil penelitian
yang diberikan validator berdasarkan skor rata-rata masing-masing komponen. Hasil skor
rata-rata dideskripsikan pada Tabel 1, sebagai berikut:

Analis data validasi oleh dosen menggunakan teknik skala Likert. Data yang
diperoleh dari hasi penilaian hasil validasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan persentase. Persentase diperoleh dengan membandingkan jumlah skor hasil
pengumpulan data dari seluruh hasil validasi. Skala validasi oleh dosen seperti pada Tabel
1 di bawah ini:
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Tabel 1. Rentang Penilaian Hasil Validasi Perangkat

Interval skor Kategori penilaian
36 P<4 Sangat Valid
26 < P<35 Valid
16 P <25 Kurang Valid
1< P<16 Tidak Valid

(diadaptasi Ratumanan & Laurens, 2006)
2. Keterlaksanaan Pembelajaran
Untuk mengetahui hasil penilaian yang diberikan oleh dua orang pengamat
terhadap keterlaksanaan pembelajaran berbasis praktikum, menggunakan analisis deskriptif
kualitatif dengan membandingkan rata-rata skala penilaian yang diberikan kedua pengamat,
dengan skala penilaian sebagai berikut:
0,00-1,49 = Tidak baik
1,50-2,49 = Kurang baik
2,50-3,49 = Cukup baik

3,5-4,00 = Baik (Riduwan, 2010)

Pada instrumen keterlaksanaan RPS, tingkat reliabilitas data dua pengamat
kecocokannya dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

pa=(1-2"B) 100w
=075 0

Keterangan:
PA = Percentage of Agreement
A = Frekuensi aspek yang teramati oleh pengamat yang memberikan frekuensi
tinggi
B = Frekuensi aspek yang teramati oleh pengamat yang memberikan frekuensi
rendah
Kegiatan pengamatan harus diulangi apabila perilaku yang teramati memiliki persentase <
75% (Borich, 1994).
3. Analisis Tes Hasil Belajar
a. Pengetahuan
Analisis kompetensi pengetahuan diperoleh dari nilai pre-test dan post-test peserta
didik dan dianalisis untuk mengetahui ketuntasan peserta didik secara individu, klasikal
dan juga skor peningkatan (n-gain).
1) Ketuntasan Individu
Nilai yang diperoleh masing-masing peserta didik dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
Jumlah jawaban benar

Nilai si =
tat siswa Jumlah seluruh soal x

Berdasarkan nilai yang diperoleh tersebut kemudian dikonversi berdasarkan
Permendikbud Rl No 104 Tahun 2014 dengan rentang seperti yang tersaji dalam tabel
berikut:

Tabel 2. Rentang Nilai Kompetensi Pengetahuan

Nilai Predikat
3.85 - 4,00 A
3.51 - 384 A-
3.18 - 350 B+
2.85 - 317 B
2.51 - 284 B-
2.18 - 250 C+
1.85 - 217 C
1.51 - 184 C-
1.18 - 150 D+
1.00 - 117 D

126



Mufidah, Pembelajaran Berbasis Praktikum...

Ketuntasan hasil belajar pengetahuan peserta didik secara individu ditetapkan dengan skor
rerata 3.00, Skor ini berdasarkan nilai KKM yang ditetapkan di kelas PGMI stitaf.
2) Ketuntasan Klasikal
Nilai ketuntasan klasikal dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Jumlah siswa yang tuntas
- x 100%
Jumlah seluruh siswa
Persentase ketuntasan klasikal di kelas PGMI semester ganjil untuk kompetensi
pengetahuan ditetapkan sebesar 75%.
3) Normalized Gain Score (g)
Data hasil pre test dan post test pengetahuan dianalisis dengan n-gain. N-gain
menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta didik sebelum dan setelah perlakuan.

_ Spost—Spre
(9= S max— Spre

% Ketuntasan klasikal =

Dengan:

{g) :Nilai peningkatan
Spost : Nilai posttest
Spre : Nilai pretest
max  : Nilai maksimal
Selanjutnya dari hasil perhitungan n-gain tersebut kemudian dikonversi dengan kriteria

sebagai berikut:
Tabel 3. Kriteria Normalized Gain

. Kriteria
Skor N-Gain Normalized Gain
0.70 <N-Gain Tinggi
0.30 < N- Sedang
Gain <0.70
N-Gain< 0.30 Rendah

(Hake, 1999)

b. Sikap
Analisis kompetensi sikap diperoleh dari hasil pengamatan dan dianalisis untuk

mengetahui ketuntasan peserta didik secara individu dan klasikal.
1)Ketuntasan Individu
Analisis kompetensi sikap peserta didik meliputi sikap spiritual dan sosial yang
dinilai dengan menggunakan rentang Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup Baik (CB) dan
Kurang (K). Konversi nilai sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud Rl No 104

Tahun 2014 yaitu:

Tabel 3.4 Konversi Modus Predikat Nilai Sikap
4.00 SB (Sangat Baik)
3.00 B (Baik)
2.00 C (Cukup)
1.00 K (Kurang)

Modus untuk ketuntasan kompetensi sikap ditetapkan dengan predikat Baik.

2)Ketuntasan Klasikal
Nilai ketuntasan Kklasikal dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

umlah siswa yang tuntas
J yang x 100%

% Ketuntasan klasikal = Jumlah seluruh siswa

Persentase ketuntasan klasikal di kelas PGMI kampus Stitaf untuk kompetensi sikap
ditetapkan sebesar 75%.
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c. Ketrampilan Komunikasi

Analisis kompetensi sikap diperoleh dari hasil pengamatan untuk komunikasi lisan
dan tes untuk komunikasi tulis. Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui
ketuntasan peserta didik secara individu dan klasikal.
1) Ketuntasan Individu

Analisis data keterampilan komunikasi peserta didik baik secara lisan maupun
tulisan dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Nilai yang diperolehx 4

Nilai siswa = — -
- ) Nilai maksimum )
Berdasarkan nilai yang diperoleh tersebut kemudian dikonversi berdasarkan Permendikbud

R1 No 104 Tahun 2014 dengan rentang seperti yang tersaji dalam tabel berikut:
Tabel 4. Rentang Nilai Kompetensi Ketrampilan

Nilai Predikat
3.85 - 4,00 A
3.51 - 384 A-
3.18 - 350 B+
2.85 - 317 B
2.51 - 284 B-
2.18 - 250 C+
1.85 - 217 C
151 - 184 C-
1.18 - 150 D+
1.00 - 117 D

Ketuntasan individu untuk aspek keterampilan ditetapkan dengan skor optimum
3.00, Skor ini berdasarkan nilai KKM yang ditetapkan di kampus Stitaf.
2) Ketuntasan Klasikal
Nilai ketuntasan klasikal dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

) Jumlah siswa yang tuntas
% Ketuntasan klasikal = Jumlah selurih siswa x 100%

Persentase ketuntasan Klasikal di kelas PGMI kampus Stitaf untuk kompetensi keterampilan
ditetapkan sebesar 75%.
4. Analisis Hambatan dan Kendala

Kendala dan hambatan selama pelaksanaan pembelajaran dianalisis dengan deskriptif
kualitatif yaitu pengamat dan peneliti memberikan catatan hambatan dan kendala yang
terjadi pada pelaksanaan pembelajaran.
5. Analisis Data Respon Peserta didik.
Untuk mengolah data respon yang diberikan peserta didik dianalisis dengan menggunakan
statistik deskriptif dengan persentase (%). Persentase respon peserta didik dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

f
P = 3x100%  (sugiyono, 2008)

Keterangan:

P = persentase jawaban responden

F = Jumlah peserta dldlk yang menjawab “ya”
N = jumlah responden

Selanjutnya persentase respons peserta didik menurut Riduwan (2010) dikonversi dengan
kriteria sebagai berikut:
0% -20% = sangat lemah

21% - 40% = lemah
41% - 60% = cukup
61% - 80% = kuat

81% - 100%= sangat kuat
Respons peserta didik menunjukkan hasil yang positif jika persentase yang
didapatkan > 61%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran yang
meliputi Silabus, Rencana Program Semester (RPS), Lembar Kerja mahasiswa/Peserta
didik (LKM), Materi Ajar (Buku peserta didik), dan Tes Soal. Hasil validasi tersebut
berupa telaah, penilaian dan saran yang dilakukan oleh validator sebagai dasar untuk
memperbaiki perangkat yang dikembangkan. Berdasarkan hal-hal tersebut, kesimpulan
hasil validasi perangkat pembelajaran secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

. . Validitas
No Jenis Perangkat Pembelajaran Nilai Kategori
1 Silabus 3,5 Valid
2 RPS 3,6 Valid
3 LKM 3,2 Valid
4 Tes Hasil Belajar 3,4 Valid

Kesimpulan-kesimpulan tersebut didapatkan melalui analisis data hasil validasi
yang secara rinci dipaparkan sebagai berikut.
1. Silabus

Silabus yang dikembangkan dalam penelitian ini mengacu pada Permendikbud
Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Silabus
yang dikembangkan telah layak untuk digunakan (Tabel 4). Berdasarkan pada aspek
penyusunan silabus, kesesuaian antara materi dengan KD memperoleh skor dengan kriteria
sangat valid (Ratumanan & Laurens, 2006). Hal ini dianggap wajar mengingat KD-KD
yang digunakan memang sudah disediakan.

Aspek penyusunan indikator juga memperoleh skor dengan kriteria sangat valid.
Hal ini dikarenakan dalam merumuskan indikator, telah disesuaikan dengan KD yang ingin
dicapai. Pada KD 1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan, rumusan
indikator pencapaiannya adalah mensyukuri adanya ciri-ciri makhluk hidup. Pada KD 2.1
Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur dan teliti), indikator pencapaiannya adalah melakukan
pengamatan secara jujur serta melaporkan hasil pengamatan secara teliti. Pada KD 3.2
Mengidentifikasi ciri hidup dan tak hidup dari benda, rumusan indikatornya adalah
menjelaskan ciri-ciri benda. KD 3.3 Memahami prosedur pengklasifikasian makhluk hidup
dan benda tak hidup, indikator yang digunakan menggunakan kata operasional
“mengklasifikasikan”. Sementara itu pada KD 4.2 Mengumpulkan data dan melakukan
klasifikasi terhadap benda-benda, indikator yang digunakan menggunakan kata kerja
operasional “melakukan pengamatan”.

Aspek kegiatan pembelajaran yang dikembangkan telah sesuai dengan KD,
indikator dan materi yang diajarkan. Kegiatan pembelajaran dalam silabus yang
dikembangkan menggunakan pendekatan sains (scientific approach). Kegiatan
pembelajaran dalam pendekatan sains diawali dengan peserta didik menggali informasi
melalui pengamatan sebuah fenomena. Berdasarkan teori pemrosesan informasi (dalam Nur
& Wikandari, 2008), orang harus menaruh perhatian pada suatu informasi agar informasi
tersebut dapat diingat dan disimpan dalam memori jangka pendek. Fenomena harus dibuat
semenarik mungkin, mudah dipahami dan dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik. Fenomena yang disajikan dalam penelitian ini adalah persamaan ciri makhluk hidup
pada peserta didik yang sedang berjalan dan kipas angin yang berputar, bentuk air dan batu
ketika dimasukkan dalam gelas, hasil pencampuran air dengan gula dan air dengan pasir,
perbedaan warna kertas lakmus pada larutan asam dan larutan basa.

2. Rencana Program Semester (RPS)

RPS yang dikembangkan mengacu pada Silabus yang telah dikembangkan
peneliti. Hasil penilaian RPS menunjukkan bahwa RPS yang dikembangkan telah layak
untuk digunakan. Berdasarkan data Tabel 4, beberapa aspek seperti jenis dan ukuran huruf
serta aspek segi bahasa memperoleh skor dengan kriteria sangat valid. Hal ini karena RPS
yang dikembangkan sudah memenuhi prinsip pengembangan RPS yang baik serta
mengacu pada format RPS berdasarkan permendikbud Rl No 81 A yang disarankan dalam
penerapan kurikulum KKNI yang mencakup: (1) data perguruan tinggi, mata kuliah, dan
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kelas/ semester; (2) materi pokok; (3) alokasi waktu; (4) tujuan pembelajaran, KD dan
indikator pencapaian kompetensi; (5) materi pembelajaran; metode pembelajaran; (6)
media, alat dan sumber belajar; (6) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan (7)
penilaian.

Pemilihan strategi, pendekatan, metode dan sarana pembelajaran sesuai dan
menjadikan peserta didik aktif belajar, sehingga untuk penilaian dari validator juga
memperoleh kriteria sangat valid. Kegiatan pembelajaran yang dikembangkan adalah
pembelajaran berbasis praktikum IPA dengan pendekatan sains. Pelaksanaan pembelajaran
dimulai dari pra praktikum, kegiatan post praktikum, dan post praktikum serta telah
diintegrasikan dengan tahapan pendekatan sains. Tahap-tahap pendekatan sains
memungkinkan peserta didik untuk ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Pada kegiatan pra-praktikum, diawali dengan tahap mengamati, peserta didik
disajikan sebuah fenomena yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Pada pertemuan
pertama, peserta didik mengamati teman yang sedang memukul alat musik seperti gendang
gamelan. Objek pengamatan yang dipilih merupakan objek yang sangat sederhana dan
dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Berdasarkan fenomena tersebut
diharapkan akan muncul rasa ingin tahu berupa pertanyaan dalam benak peserta didik,
“Mengapa hasil bunyi yang dihasilkan oleh alat musik tersebut tidak sama?”.

Rasa ingin tahu ini menurut Piaget (dalam Ibrahim, 2005) akan memotivasi
peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya untuk
membangun pemahaman mereka. Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan praktikum dimana
peserta didik melakukan kegiatan pengamatan untuk menyelidiki maupun membuktikan
fenomena yang telah diamati sebelumnya.

3. Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)

LKM vyang dikembangkan berisi kegiatan dengan tujuan untuk melatihkan
keterampilan komunikasi peserta didik melalui tugas-tugas yang ada dalam LKM. Hasil
validasi menunjukkan bahwa LKM yang dikembangkan layak untuk digunakan. Ditinjau
dari aspek isi, LKM ini telah mempertimbangkan kesesuaian antara materi dengan
pembelajaran berbasis praktikum IPA dan pendekatan sains. Validator dalam hal ini
memberikan penilaian dengan skor dengan kriteria valid (Tabel 4). Teknik yang digunakan
yaitu dengan mengikutsertakan dan membimbing peserta didik untuk melakukan investigasi
ilmiah melalui kegiatan praktikum.

Langkah pertama yang dilakukan dalam pembelajaran berbasis praktikum adalah
melaksanakan kegiatan pra praktikum. Kegiatan pra praktikum yang dilakukan berupa
kegiatan membuat rancangan pengamatan dan percobaan atau suatu cara pemecahan
masalah berdasarkan fenomena yang telah disediakan. Pada kegiatan praktikum, peserta
didik melakukan kegiatan pengamatan/ percobaan dengan langkah-langkah kerja seperti
rancangan yang telah dibuat. Kegiatan ini diharapkan dapat berjalan dengan lancar sebab
peserta didik sudah memiliki bekal atau bayangan sejak pada tahap pra praktikum. Setelah
peserta didik selesai melaksanakan kegiatan penyelidikan, peserta didik selanjutnya
membuat tabel hasil pengamatan/ percobaan. Pada LKM 1, tabel hasil pengamatan juga
telah disediakan dan peserta didik hanya tinggal memasukkan data. Sementara itu pada
LKM 2 dan seterusnya peserta didik dituntut mampu membuat tabel dan
mengorganisasikan data dalam tabel secara mandiri.

Tahap selanjutnya setelah kegiatan praktikum adalah post praktikum. Kegiatan
yang dilaksanakan adalah mempresentasikan hasil kegiatan pengamat/ percobaan serta hasil
diskusi kelompok di depan kelas. Kegiatan ini akan membantu peserta didik untuk
mencapai zona perkembangan terdekatnya yaitu suatu tingkat perkembangan sedikit di atas
tingkat perkembangan seseorang saat ini (Nur dan Wikandari, 2008). Melalui kegiatan
tersebut, akan terjadi saling sharing informasi antar peserta didik maupun peserta didik
dengan Dosen/pengajar. Peserta didik yang belum tahu akan menjadi tahu melalui
informasi yang diberikan oleh temannya dan peserta didik yang menyampaikan informasi
akan lebih memahami karena mengulang kembali informasi yang dimilikinya. Sementara
itu peran Dosen/pengajar adalah mengatur jalannya diskusi, membenarkan konsep-konsep
yang salah serta meyakinkan peserta didik bahwa informasi yang diterimanya benar dan
peserta didik harus mengingat informasi tersebut agar dapat masuk ke dalam memori
jangka panjang mereka.
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Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam LKM juga telah sesuai untuk
mengajarkan keterampilan komunikasi. Keterampilan komunikasi peserta didik sudah
diperlukan saat mereka harus berdiskusi membuat rancangan pengamatan dalam pra
laboratoium; melaksanakan kegiatan pengamatan, membuat tabel pengamatan, menganalis
data dan membuat kesimpulan dalam kegiatan praktikum serta presentasi lisan. Kegiatan
yang telah dilakukan di atas sesuai dengan penelitian Yusuf, et al (2012) yang menyatakan
bahwa untuk melatih keterampilan komunikasi peserta didik maka Dosen/pengajar harus
menyediakan aktivitas yang memungkinkan peserta didik untuk berdiskusi dan juga
presentasi lisan. Renaud, et al (2006) juga menyatakan bahwa komponen menulis dapat
ditambahkan dalam Kkegiatan praktikum dengan tujuan untuk melatih Kketerampilan
komunikasi peserta didik.

4. Tes Hasil Belajar
a. Pengetahuan

Hasil validasi tes aspek pengetahuan menunjukkan bahwa instrumen yang
dikembangkan layak untuk digunakan. Pada aspek isi, pengembangan instrumen tes
pengetahuan ini dikembangkan berdasarkan pada tujuan pembelajaran. Pada aspek bahasa
dan penulisan soal, instrumen dinyatakan layak untuk digunakan karena telah memenuhi
petunjuk penyusunan tes pilihan ganda diantaranya yaitu: a) petunjuk pengerjaan soal
dituliskan dengan jelas; b) kalimat dalam soal ditulis secara singkat, jelas dan padat; c)
menghindari kalimat negatif dalam kalimat pokoknya; d) setiap satu soal hanya memiliki
satu ide; serta e) jumlah alternatif jawaban sama banyaknya (Uno dan Koni, 2013).

b. Sikap

Instrumen penilaian sikap peserta didik adalah instrumen penilaian menggunakan
lembar pengamatan sikap peserta didik selama pembelajaran berbasis praktikum IPA. Hasil
validasi menunjukkan bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan telah layak untuk
digunakan.

Pada aspek bahasa dan penulisan indikator, indikator pencapaian kompetensi sikap
telah memenuhi syarat-syarat seperti penggunaan kalimat yang disesuaikan dengan kaidah
bahasa indonesia, tidak mengandung arti ganda serta penulisan kalimat secara singkat,
padat dan jelas.
¢. Keterampilan Komunikasi llmiah

Penilaian keterampilan komunikasi ilmiah yang dikembangkan peneliti mengacu
pada Adler & Rodman (2006) serta Glencoe (2007). Penilaian keterampilan komunikasi
lisan peserta didik menggunakan lembar pengamatan yang digunakan untuk mengamati
keterampilan komunikasi lisan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berbasis
praktikum IPA berlangsung. Kompetensi yang diamati meliputi mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan, mengemukakan ide, menanggapi ide dan presentasi lisan. Tes
keterampilan komunikasi tulis peserta didik dilakukan setelah peserta didik melaksanakan
pembelajaran dengan memberikan tiga butir soal yang mencakup kompetensi membuat
tabel, menganalisis data dan membuat kesimpulan. Hasil validasi menunjukkan bahwa
instrumen penilaian komunikasi lisan dan tulis peserta didik layak untuk digunakan (Tabel
4.6 halaman 88 dan Tabel 4.7 halaman 89).

Kompetensi yang dinilai yaitu kompetensi penilaian keterampilan komunikasi lisan
maupun tulis peserta didik telah sesuai dengan tujuan pembelajaran Pada aspek bahasa dan
penulisan, indikator pencapaian kompetensi juga telah memenuhi syarat-syarat seperti
penggunaan kalimat yang disesuaikan dengan kaidah bahasa indonesia, tidak mengandung
arti ganda serta penulisan kalimat secara singkat, padat dan jelas.

B. Analisis Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
1. Proses Pembelajaran

Selama proses pembelajaran, ada 2 hal penting yang akan dipaparkan dalam
penelitian ini, yaitu: (1) keterlaksanaan RPS, yang akan menguraikan seberapa baik RPS
yang sudah dinyatakan valid dapat terlaksana dalam pembelajaran; (2) Hasil belajar peserta
didik, yang akan menguraikan hasil penilaian dari pengetahuan peserta didik, sikap dan
ketrampilan komunikasi ilmiah. Secara rinci, 2 hal tersebut dideskripsikan sebagai berikut.
a. Keterlaksanaan RPS

Kegiatan pembelajaran yang diterapkan merupakan pembelajaran berbasis
praktikum IPA dengan menggunakan pendekatan sains. Keterlaksanaan pembelajaran yang
diamati meliputi kegiatan belajar mengajar, pengelolaan waktu dan suasana kelas. Kegiatan
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belajar mengajar terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup, sementara kegiatan
inti sendiri mencakup tahap pra-praktikum, tahap praktikum dan post-praktikum.
Berdasarkan data pada Tabel 4.8 (Halaman 90) secara keseluruhan setiap aspek kegiatan
pembelajaran telah terlaksana dengan baik.

Uraian di atas menunjukkan bahwa kegiatan pendahuluan telah terlaksana di setiap
pertemuan. Dosen/pengajar memang perlu untuk memastikan keterlaksanaan kegiatan
pendahuluan, sebab kegiatan ini memiliki fungsi sebagai advance organizer. Advance
organizer yang dikembangkan oleh David Ausubel (1960,1963) dalam Jufri (2013)
mengorientasikan peserta didik pada materi yang akan dipelajari dan membantu peserta
didik untuk mengingat kembali informasi-informasi yang berkaitan yang dapat digunakan
untuk membantu dalam menyatukan informasi-informasi baru yang akan dipelajari.
Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pengaktifan bekal ajar dapat meningkatkan
pemahaman dan pengendapan. Pertanyaan-pertanyaan yang muncul pada tahap
pendahuluan, sebelum disajikan materi ajar akan membantu peserta didik mempelajari
materi yang berkaitan dengan pertanyaan dan menghambat mempelajari materi yang tidak
berkaitan dengan pertanyaan tersebut (Hamilton, 1985; Hamaker 1986) dalam Nur dkk
(2008).

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti. Dosen/pengajar meminta peserta didik
untuk membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 peserta didik dengan kemampuan
yang heterogen. Jumlah anggota kelompok yang tidak terlalu besar ini memungkinkan
seluruh anggota tim turut berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Pemilihan anggota
kelompok dengan kemampuan heterogen dimaksudkan agar peserta didik yang pandai
dapat membantu peserta didik yang kurang pandai dalam mempelajari materi belajar.
Kegiatan ini berlandaskan pada teori Vigotsky (Karpov & Bransford, 1995) dalam Slavin
(2009) yang mengemukakan bahwa peserta didik belajar melalui interaksi dengan orang
lain yang lebih mampu. Metode ini tidak hanya membuat hasil belajar terbuka untuk
seluruh peserta didik tetapi juga membuat proses berfikir peserta didik lain terbuka untuk
seluruh peserta didik.

Peserta didik selanjutnya melakukan kegiatan yang ada dalam LK. Kegiatan ini
terdiri dari kegiatan pra-praktikum, kegiatan kegiatan praktikum dan kegiatan post-
praktikum. Kegiatan yang dilakukan peserta didik pada tahap pra praktikum adalah
mengamati sebuah fenomena kemudian berdiskusi dalam kelompok untuk membuat
rancangan pengamatan/ percobaan berdasarkan fenomena yang diberikan. Fenomena yang
disajikan dalam LKS hampir sama dengan fenomena yang disajikan di awal pembelajaran.
Hal ini dikarenakan kegiatan yang ada dalam LKS bertujuan untuk menjawab pertanyaan
yang muncul di awal pembelajaran. Peserta didik kemudian berdiskusi untuk membuat
rancangan pengamatan/ percobaan berdasarkan alat dan bahan yang telah tentukan.

Tujuan dari kegiatan pra praktikum ini adalah mempersiapkan pemikiran peserta
didik sebelum memasuki kegiatan praktikum sehingga pada saat kegiatan praktikum peserta
didik sudah tahu apa yang harus dilakukan. Hal ini sesuai dengan penelitian Safdar, et al
(2014) yang menyimpulkan bahwa kegiatan pra praktikum dilakukan untuk memberikan
pengetahuan awal kepada peserta didik berupa informasi yang berkaitan tentang kegiatan
yang akan dilakukan. Pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik ini akan menjadikan
peserta didik semangat dan tidak gelisah ketika mereka melakukan kegiatan praktikum.

Kegiatan praktikum merupakan lanjutan dari kegiatan pra praktikum. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini adalah peserta didik melaksanakan kegiatan pengamatan atau
percobaan sesuai dengan rancangan

Nilai keterlaksanaan kegiatan praktikum pada pertemuan keempat meningkat
menjadi lebih baik daripada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Hal ini dikarenakan
Dosen/pengajar sudah mampu memperbaiki kekurangan pada pertemuan sebelumnya.
Peserta didik juga semakin terlatin dalam melaksanakan Kegiatan selanjutnya yaitu
kegiatan post praktikum. Kegiatan utama yang dilaksanakan pada tahap ini adalah
mempresentasikan hasil pengamatan atau percobaan di depan kelas. Hasil penilaian
diketahui bahwa secara keseluruhan telah terjadi peningkatan, pada pertemuan pertama
memperoleh kategori cukup baik meningkat menjadi baik pada pertemuan berikutnya. Nilai
cukup baik yang diperoleh pada pertemuan pertama ini dikarenakan Dosen/pengajar masih
berperan besar dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik. Dosen/pengajar masih
harus meminta peserta didik untuk berani mengajukan pertanyaan maupun menyampaikan
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pendapatnya. Dosen/pengajar juga harus membangkitkan rasa percaya diri peserta didik
untuk menjawab dan menanggapi pertanyaan serta ide-ide yang disampaikan.

Kegiatan presentasi merupakan bagian penting dari kegiatan pembelajaran berbasis
praktikum IPA yang akan melatihkan keterampilan komunikasi peserta didik. Hal ini juga
sesuai dengan penelitian Yusuf, et al (2012) bahwa untuk meyakinkan keefektifan
keterampilan komunikasi peserta didik, Dosen/pengajar harus menggunakan beberapa
aktivitas seperti diskusi dan presentasi lisan. Kegiatan presentasi memungkinkan terjadinya
proses diskusi antara peserta didik dengan peserta didik maupun peserta didik dengan
Dosen/pengajar. Hal ini sesuai dengan teori belajar sosial oleh Vygotsky (dalam Slavin,
2009) tentang zona perkembangan terdekat yang menyatakan jika peserta didik berinteraksi
dengan orang lain yang lebih tahu baik Dosen/pengajar maupun temannya, maka peserta
didik akan dapat mencapai tingkat perkembangan sedikit di atas kemampuan aktualnya.

Kegiatan terakhir yang diamati dalam kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan
penutup. Aspek-aspek pada kegiatan penutup mendapatkan skor dengan kriteria cukup baik
pada pertemuan pertama, tetapi meningkat menjadi baik pada tiga pertemuan selanjutnya.
Pada pertemuan pertama Dosen/pengajar terlalu tergesa-gesa dalam melakukan kegiatan
penutup. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu akibat banyaknya waktu yang digunakan
pada tahap-tahap sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan pada tahap penutup ini adalah
melakukan refleksi terhadap materi. Dosen/pengajar menanyakan kembali tentang materi
yang sudah dipelajari untuk meyakinkan apakah peserta didik sudah memahami materi
tersebut ataukah belum. Kegiatan ini penting dilakukan untuk menyamakan persepsi peserta
didik dan menghindari terjadinya miskonsepsi pada peserta didik.

Pengelolahan waktu dan suasana kelas terlaksana dengan kategori cukup baik pada
awal-awal pertemuan dan baik pada pertemuan ketiga dan keempat. Hal ini dikarenakan
pada awal-awal pertemuan peserta didik masih belum terbiasa dengan pembelajaran
berbasis praktikum sehingga peserta didik masih membutuhkan banyak bimbingan dari
Dosen/pengajar. Pemberian bimbingan dari Dosen/pengajar sedikit demi sedikit bisa
dikurangi pada pertemuan ketiga dan keempat dan peserta didik menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran. Hal tersebut diperkuat dari hasil observasi langsung terhadap antusiasme
peserta didik yang meningkat tiap pertemuan. Peserta didik menjadi lebih aktif untuk
mendapatkan konsep apabila mereka melakukannya sendiri. John Dewey (dalam Arends,
2012) menggambarkan pembelajaran sebagai proses aktif individu, bukan sesuatu
dilakukan untuk seseorang tetapi lebih kepada sesuatu itu dilakukan oleh seseorang dan
menganggap bahwa pengalaman dan penyelidikan sangat penting dalam pembelajaran
bermakna.

Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang menunjukkan nilai baik ini tidak
terlepas dari perangkat pembelajaran yang digunakan. Perangkat pembelajaran yang terdiri
dari silabus, RPS, LKS dan juga instrumen penilaian telah divalidasikan kepada dosen ahli
dan memperoleh nilai dengan kriteria valid. Nilai tersebut menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran yang digunanakan dalam penelitian ini memang telah layak untuk digunakan.
b. Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran
meliputi: a) pengetahuan, b) sikap, dan c) keterampilan komunikasi ilmiah.
a. Pengetahuan

Penilaian pencapaian kompetensi pengetahuan peserta didik merupakan penilaian
potensi intelektual. Tes pengetahuan terdiri dari pre test dan post test dengan soal yang
sama pada materi pokok Klasifikasi benda dengan 25 butir soal pilihan ganda. Sebanyak 37
peserta didik mengikuti pembelajaran berbasis praktikum IPA, pada saat pre test hanya ada
4 peserta didik yang tuntas, sedangkan pada saat post test, 97% peserta didik tuntas secara
individu. Hal ini menandakan telah terjadi peningkatan yang signifikan antara pengetahuan
peserta didik sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran berbasis praktikum IPA.

Hasil perhitungan n-gain dari hasil pre test dan post test masing-masing peserta
didik juga mendukung pernyataan tersebut, meskipun skor peningkatan yang diperoleh
masing-masing peserta didik tidak sama. Hal ini dapat dimaklumi karena memang
kemampuan kognitif masing-masing individu peserta didik tidak sama. Teori Piaget
memang mengasumsikan bahwa peserta didik tumbuh melalui urutan perkembangan
intelektual yang sama, akan tetapi pertumbuhan itu berlangsung dengan kecepatan yang
berbeda (Jufri, 2013).
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Berdasarkan teori skema (dalam Nur, 2008), informasi disimpan dalam memori
jangka panjang dalam suatu jaring-jaring, fakta-fakta dan konsep-konsep yang berhubungan
dan menyediakan suatu struktur untuk menjadikan informasi bermakna. Prinsip paling
penting dari teori skema adalah bahwa informasi yang sesuai dengan skema yang ada lebih
mudah dipahami, dipelajari, dan diserap dari pada informasi yang tidak sesuai dengan
skema yang ada. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis praktikum IPA dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini
didukung oleh pernyataan Singer et al (2006) yang menyatakan bahwa kegiatan praktikum
membantu peserta didik menguasai konten sains karena peserta didik memiliki kesempatan
untuk berinteraksi secara langsung dengan mengobservasi dan memanipulasi material yang
akan membantu peserta didik menguasai konsep sains yang sulit. Rustaman (2005) juga
menambahkan bahwa kegiatan praktikum memberi kesempatan bagi peserta didik untuk
menemukan teori dan membuktikan teori. Kegiatan praktikum menuntut peserta didik
untuk ikut aktif dalam proses penemuan dan pemerolehan informasi, konsep dan teori.
Peserta didik dapat mengeksplorasi rasa ingin tahunya dengan mencari tahu sendiri melalui
kegiatan nyata sehingga informasi, konsep ataupun teori yang diperoleh menjadi lebih
bermakna bagi peserta didik. Pengalaman ini akan mendorong peserta didik untuk
menghadapi ketidakpahaman mereka tentang fenomena dan menggeser ke arah yang lebih
memahami konsep.

Beberapa penelitian juga mendukung pernyataan ini, diantaranya penelitian dari
Demirciooglu & Yadigaroglu (2011) menyatakan bahwa metode praktikum memberikan
dampak besar terhadap pemahaman dan mengurangi kesalahan konsep peserta didik.
praktikum juga membantu mempromosikan perubahan konsep, memotivasi serta
memberikan semangat untuk peserta didik.

b. Sikap

Hasil belajar aspek sikap peserta didik diperoleh dari pengamat sikap selama
pembelajaran yang meliputi sikap religi dan sikap sosial peserta didik. Sikap religi yang
diamati selama pembelajaran adalah rasa syukur. Sikap sosial yang diamati adalah
kejujuran dan ketelitian.

Sikap kejujuran dan ketelitian peserta didik selama empat kali pertemuan
memperoleh nilai dengan  kategori baik (Permendikbud No 104 Tahun 2014).
Dosen/pengajar mengintegrasikan sikap jujur dan teliti pada saat peserta didik melakukan
percobaan. Dosen/pengajar senantiasa mengingatkan peserta didik untuk melakukan
kegiatan penyelidikan dan mengelola data yang diperoleh secara jujur dan teliti.

Pembelajaran berbasis praktikum IPA akan menjadikan peserta didik terbiasa
berperilaku sebagai saintis (objektif, jujur, teliti, kreatif dan menghargai orang lain)
(Rustaman, 2005). Peserta didik juga dapat mengembangkan keterampilan dalam
menggunakan peralatan dengan benar dan aman, membuat rancangan pengamatan,
membuat pengukuran dan prosedur sains dengan baik (Singer et al, 2006). Jadi, melalui
kegiatan praktikum IPA, peserta didik dilatih untuk mengembangkan kemampuan
bereksperimen dengan melatih kemampuan peserta didik dalam mengobservasi dengan
jujur, mengolah data hasil pengamatan secara teliti serta senantiasa mensyukuri karunia
Tuhan.

c. Keterampilan Komunikasi limiah

Penilaian keterampilan komunikasi ilmiah mencakup keterampilan komunikasi
lisan dan keterampilan komunikasi tulis. Hasil analisis keterampilan komunikasi lisan
peserta didik (Tabel 4.12 halaman 83) menunjukkan bahwa nilai rata-rata kompetensi
mengajukan pertanyaan adalah baik. Seluruh peserta didik telah mencapai ketuntasan baik
secara individu maupun secara klasikal. Hal ini dikarenakan kegiatan pembelajaran berbasis
praktikum IPA memungkinkan peserta didik untuk melatih kemampuannya dalam
mengajukan pertanyaan. Kompetensi ini mulai dilatihkan pada tahap pra-praktikum. Tahap
tersebut memberikan kesempatan pada peserta didik melakukan kegiatan diskusi dalam
kelompok. Jumlah anggota kelompok yang relatif kecil (4-5 anggota) memungkinkan
seluruh peserta didik terlibat dalam kegiatan diskusi. Pemilihan anggota kelompok yang
heterogen juga membantu peserta didik dengan kemampuan kurang untuk menguasai
keterampilan yang dibutuhkan dengan cara belajar dari anggota kelompoknya yang lebih
mampu. Berdasarkan teori pemagangan kognitif (Gardner, 1991) dalam Nur dan Wikandari

134



Mufidah, Pembelajaran Berbasis Praktikum...

(2008), mengajar peserta didik di kelas adalah suatu bentuk pemagangan. Seseorang yang
sedang belajar dengan orang yang lebih mampu, secara tahap demi tahap akan memiliki
kemampuan seperti orang yang mengajarinya tersebut, sehingga diharapkan kemampuan
peserta didik menjadi lebih merata.

Peserta didik dengan nilai kompetensi mengajukan pertanyaan yang masih rendah
pada tahap pra-praktikum ini juga masih memiliki kesempatan untuk memperbaiki nilainya
pada tahap kegiatan praktikum dan juga ketika presentasi lisan. Kegiatan presentasi lisan
memungkinkan terjadinya diskusi kelas. Peserta didik dari kelompok lain dapat
mengajukan pertanyaan kepada peserta didik yang melakukan presentasi ataupun bertanya
langsung kepada Dosen/pengajar.

Nilai rata-rata kompetensi menjawab pertanyaan yang diperoleh peserta didik
menunjukkan bahwa secara keseluruhan peserta didik memperoleh nilai baik dan tuntas
secara klasikal, tetapi terdapat dua peserta didik yang tidak tuntas secara individu. Pada
dasarnya memang kompetensi menjawab pertanyaan ini sudah dilatihkan ketika peserta
didik berada pada tahap pra-praktikum hingga peserta didik melakukan kegiatan presentasi
lisan. Kegiatan presentasi lisan di depan kelas tidak hanya menekankan bahwa peserta didik
harus memiliki kemampuan dalam menyampaikan data hasil pengamatan/ percobaan secara
lisan, tetapi peserta didik juga harus memiliki kemampuan untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh teman yang lain ataupun oleh Dosen/pengajar. Kemampuan peserta
didik dalam menjawab pertanyaan ini bergantung dari pengetahuan awal yang dimiliki
peserta didik. Peserta didik juga harus memiliki kesiapan dan cara berfikir yang cepat
ketika mendapatkan pertanyaan dari orang lain. Hal ini kemungkinan menjadi penyebab
peserta didik memperoleh penilaian yang kurang sehingga peserta didik tidak mencapai
ketuntasan pada kompetensi tersebut.

Kompetensi mengemukakan pendapat memperoleh nilai rata-rata dengan kriteria
baik. Seluruh peserta didik telah mencapai ketuntasan baik secara individu maupun secara
klasikal. Peserta didik dapat memberikan pendapatnya sejak pada tahap pra-praktikum.
Tahap tersebut mengharuskan peserta didik berpartisipasi untuk membuat rancangan
pengamatan/ percobaan. Peserta didik pada tahap kegiatan praktikum juga membutuhkan
kemampuan ini untuk melaksanakan kegiatan pengamatan/ percobaan secara lancar. Peserta
didik juga dapat berpartispasi mengemukan pendapatnya ketika peserta didik berada dalam
diskusi kelas. Kompetensi menanggapi ide/ pendapat juga memperoleh nilai dengan kriteria
baik, dan masing-masing peserta didik telah tuntas baik secara klasikal maupun individual.
Kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk dapat menyampaikan ide-idenya
menjadikan peserta didik memiliki peran yang penting di kelas. Hal ini menjadikan peserta
didik merasa lebih dihargai sehingga peserta didik lebih termotivasi lagi mengikuti kegiatan
pembelajaran (Sculz, 2008).

Keterampilan melakukan presentasi lisan memperoleh nilai rata-rata baik,
meskipun ada satu peserta didik yang belum tuntas. Kegiatan presentasi lisan berkaitan erat
dengan kemampuan peserta didik untuk berbicara di depan orang lain. Pada dasarnya
memang peserta didik telah terbiasa berbicara di hadapan anggota kelompoknya, tetapi
untuk presentasi lisan ini peserta didik harus berbicara di hadapan audiens dengan jumlah
lebih banyak daripada sebelumnya. Peserta didik harus memiliki tingkat kepercayaan diri
yang tinggi ketika harus presentasi di depan kelas. Artikulasi harus jelas dan volume suara
harus dapat di dengar oleh seluruh peserta didik. Peserta didik juga tidak boleh hanya
sekedar menyampaikan materi saja, tetapi apa yang disampaikan harus sesuai dengan
konsep sains. Hal ini didukung oleh pendapat dari Roosendaal & Geurts (1999) bahwa
kegiatan presentasi tidak hanya sekedar menguasai strateginya saja, melainkan juga harus
didukung dengan pengetahuan sains.

Nilai baik yang diperoleh peserta didik pada tiap kompetensi dalam keterampilan
komunikasi lisan menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran berbasis praktikum IPA
memang dapat digunakan untuk melatih keterampilan komunikasi lisan peserta didik,
terlepas dari adanya beberapa peserta didik yang belum tuntas. Hal ini juga didukung oleh
Singer et al (2006) kegiatan praktikum memang memegang peranan penting dalam
membangun segala aspek yang dapat meningkatkan kemampuan berargumen peserta didik
jika kegiatan praktikum yang dilaksanakan diintegrasikan dengan kegiatan diskusi dalam
kelompok, kegiatan pembelajaran serta instruksi sains yang lain. Kegiatan tersebut
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berargumentasi sesuai dengan apa

135



KARANGAN: Jurnal Kependidikan, Pembelajaran, dan Pengembangan, Vol 01,
No 02, BIn Sept, Tahun 2019, Hal 121 — 140

yang mereka yakini. Kegiatan praktikum juga menyediakan upaya/ keuletan peserta didik
dan data untuk membangun kemampuan bernalar secara ilmiah. Yusuf & Adeoye (2012)
juga menambahkan bahwa untuk meyakinkan keterampilan komunikasi peserta didik,
Dosen/pengajar harus menambahkan kegiatan diskusi/ debat dan juga kegiatan presentasi
lisan dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan tersebut akan membantu peserta didik dalam
berpendapat dan menanggapi pendapat serta mengajukan maupun menjawab pertanyaan.

Kegiatan pembelajaran berbasis praktikum IPA selain dapat melatih keterampilan
komunikasi lisan peserta didik, juga dapat melatih keterampilan komunikasi tulis peserta
didik. Beberapa aspek dalam kegiatan praktikum juga menyediakan kesempatan bagi
peserta didik untuk melatih keterampilan komunikasi tulisnya, seperti membuat tabel hasil
pengamatan, menganalisis data dan membuat kesimpulan. Kompetensi membuat tabel hasil
pengamatan memperoleh nilai dengan rata-rata baik. Seluruh peserta didik tuntas secara
individu dan secara klasikal pada kompetensi ini. Peserta didik pada tahap kegiatan
praktikum memang telah terbiasa berlatih mengorganisasikan data hasil pengamatan ke
dalam bentuk tabel. Peserta didik ketika melakukan presentasi lisanpun juga menampilkan
data tabel hasil pengamatannya yang telah digambarkan pada kertas karton besar sehingga
seluruh peserta didik (audiens) dapat mengamatinya. Peserta didik juga dapat belajar
melalui kegiatan mengamati tabel yang dibuat oleh temannya. Peserta didik dapat
mengkoreksi tabel yang dibuat oleh temannya maupun mengkoreksi tabel yang dibuatnya
sendiri sehingga tabel yang dibuat sesuai untuk mengorganisasikan seluruh data hasil
pengamatan/ percobaan yang telah ditemukan.

Uraian di atas menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran berbasis praktikum IPA
dapat melatihkan keterampilan komunikasi ilmiah peserta didik baik secara lisan maupun
tulisan. Keterlaksanaan pembelajaran memang telah terlaksana dengan baik. Kegiatan
pembelajaran yang melatihkan ketrampilan komunikasi ilmiah peserta didik, khususnya
pada tahap pra-praktikum, tahap praktikum dan tahap post-praktikum juga terlaksana
dengan baik. Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran secara efektif ini juga tidak terlepas
dari perangkat yang sudah tervalidasi dan layak untuk digunakan.

2. Kendala-kendala selama proses pembelajaran

Selama pelaksanaan pembelajaran berbasis praktikum IPA ditemukan beberapa
hambatan atau kendala. Kendala yang pertama adalah beberapa peserta didik yang
merniliki kemampuan akademik kurang ternyata kemampuan komunikasi juga rendah.
Kendala tersebut diatasi dengan memberikan bimbingan yang intensif bagi peserta didik
yang kurang dalam kemampuan akademik. Kendala yang kedua adalah peserta didik belum
terbiasa mengerjakan LKM yang dikembangkan terutama membuat rancangan pengamatan/
percobaan, merumuskan masalah, mengidentifikasi variabel dan membuat hipotesis
sehingga memerlukan banyak waktu untuk mengerjakan LKM. Solusi yang diberikan
adalah dengan memberikan bimbingan daan pengarahan kepada peserta didik sebelum
mereka mulai mengerjakan LKM.

3. Respon Peserta didik

Data angket respon menunjukkan bahwa hasil analisis diketahui bahwa masing-
masing pertanyaan memperoleh persentase >61%, dimana menurut Riduwan (2010) dapat
disimpulkan bahwa peserta didik memberikan respon positif terhadap kegiatan
pembelajaran dan perangkat yang dikembangkan. Kondisi inilah yang membuat peserta
didik antusias dalam mengikuti pembelajaran, sebab pada dasamya kegiatan telajar peserta
didik dipengaruhi oleh motivasi. Peserta didik yang termotivasi untuk belajar akan
bersungguh-sungguh dalam mempelajari sesuatu. Dosen/pengajar dapat mempergunakan
berbagai cara, siasat, bujukan dan segala macam cara untuk menarik perhatian peserta didik
dan akhirnya menyuruh peserta didik itu belajar. Akan tetapi terkadang cara-cara seperti ini
seringkali tidak berhasil. Peserta didik cenderung akan malas mengerjakan sesuatu karena
di suruh, sebaliknya mereka akan bersemangat melakukan sesuatu jika sesuatu itu muncul
dari dirinya sendiri (Subiyanto, 1988).

PENUTUP
1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis, diskusi, dan pembahasan, maka dapat dibuat
kesimpulan bahwa perangkat pembelajaran berbasis Praktikum IPA yang dikembangkan
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sudah valid, praktis, dan efektif untuk melatihkan keterampilan komunikasi ilmiah peserta
didik
2. Saran

Beberapa saran dapat dikemukakan oleh peneliti berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran sudah baik namun Dosen/pengajar harus
lebih dapat mengelola waktu selama pembelajaran agar pembelajaran bisa berjalan
lebih efektif dan efisien.

2. Secara keseluruhan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Praktikum IPA
dapat mengembangkan sikap religi (rasa syukur) dan sosial (jujur dan teliti) peserta
didik pada materi pokok klasifikasi benda sehingga diharapkan dilakukan penelitian
lanjutan pada materi lain dengan pengembangan sikap peserta didik yang lainnya.
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